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Penelitian ini dilatar belakangi oleh kemampuan pemecahan masalah 
peserta didik di SMA Negeri 1 Gunung Pelindung Lampung Timur yang 
masih rendah. Dikarenakan pendidik yang masih menggunakan metode 
konvesional seperti ceramah (Teacher center) dan diskusi dalam proses 
pembelajaran. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh model Discovery Learning berbantu google classroom terhadap 
kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas X pada mata 
pembelajaran biologi di SMA N 1 Gunung Pelindung Lampung Timur. 
Metode penelitian yang digunakan adalah quasi experiment. Desain kelas 
penelitian ini adalah Posttest control group design. Populasi dalam penelitian 
ini seluruh peserta didik X SMA Negeri 1 Gunung Pelindung dengan teknik 
pengambilan sampel dengan teknik Acak Kelas dengan sampel dua kelas yang 
terdiri dari kelas eksperimen yang diberi perlakuan dengan menggunakan 
model pembelajaran Discovery Learning berbantu Google Classrroom 
sedangkan pada kelas kontrol menggunakan metode konvensional.  
Teknik pengambilan data berupa tes dan non tes. Setelah data tes objektif 
dikumpulkan pengolahannya dilakukan dengan uji validitas, uji reliabilitas, uji 
tingkat kesukaran, dan uji daya beda. Uji hipotesis yang digunakan dalam 
penelitian ini ialah menggunakan uji t. Uji prasyarat penelitian menggunakan 
Uji Normalitas dan Uji Homogenitas Of Variances. Sedangkan uji hipotesis 
penelitian menggunakan uji One Sample T Tes dengan taraf signifikan sebesar 
0,05. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa perhitungan hasil penelitian 
menunjukkan 0,000 < 0,05 dengan ketentuan H1 diterima dan H0 ditolak. 
Artinya terdapat pengaruh model Discovery Learning berbantu Google 
Classroom terhadap kemampuan pemecahan masalah Peserta didik kelas X. 
 
Kata kunci : Pengaruh model pembelajaran Discovery Learning berbantu 















           
        
       
       
6. Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 
7. Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan 
sungguh-sungguh (urusan) yang lain[1586], 
8. dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap. 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan yaitu suatu usaha yang dilakukan oleh seluruh lapisan masyarakat 
secara luas dan sadar melalui berbagai macam kegiatan bimbingan, pengajaran 
dan latihan langsung yang dilakukan dalam sekolah maupun luar sekolah.1 
Pendidikan yang berkualitas adalah pendidikan yang mendukung pembangunan 
dimasa mendatang dalam hal mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta 
didik, sehingga peserta didik dapat memiliki kemampuan dalam memecahkan 
masalah pendidikan yang dihadapinya.2 Pendidikan dapat dilakukan dimanapun 
secara sadar untuk mencapai sebuah tujuan yaitu menjadikan manusia yang dapat 
menghadapi kehidupan dengan baik menurut norma dan aturan. Pendidikan abad 
sekarang menekankan pada pengembangan intelektual. Pengembangan intelektual 
adalah tentang memecahkan masalah pada dunia nyata atau kontekstual yang 
melibatkan diri dalam berbagai jalan untuk mengetahui dan belajar.3  
Proses belajar sejatinya tidak hanya bertujuan untuk mendapatkan ilmu 
pengetahuan semata, karena pada dasarnya adalah suatu aktivitas mental 
seseorang dalam berinteraksi dengan lingkungannya sehingga menghasilkan 
                                                             
1
 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2009).h.4 
2
 Retno Indriyanti,‖Persepsi Mahasiswa Terhadap Pelaksanaan Kegiatan Praktikum 
Anatomi Hewan‖. (Disertai Program Studi Pendidikan Biologi UMS, Surakarta, 2012), h.1 
3
 Tri Utami Widayati, Baskoro Adi Prayitno, dan Joko Ariyanto, ―Perbedaan 
Kemampuan Memecahkan Masalah Dan Retensi Menggunakan Model Pbl (Problem Based 
Learning) Dan Ceramah Bervariasi Pada Materi Keanekaragaman Hayati Indonesia Siswa Kelas 






perubahan tingkah laku yang positif.4 Kegiatan belajar dengan peserta didik tidak 
hanya penyampaikan informasi, akan tetapi dengan tindakan peserta didik serta 
membutuhkan keterlibatan moralnya. Selanjutnya kegiatan belajar akan efektif 
apabila peserta didik melakukan sebagian besar kegiatan belajar yang harus 
dilakukan dikelas.  Khususnya dalam pembelajaran biologi peserta didik dituntut 
untuk aktif dalam mengemukakan konsep-konsep utama dari materi biologi baik 
melalui kegiatan observasi, kegiatan eksperimen, media gambar, media grafik, 
media tabel, dan mengkomunikasikan hasilnya pada orang.5 Oleh karena itu, 
dibutuhkan model yang baik dan tepat yang dapat memudahkan pendidik dalam 
pembelajaran dikelas dan bahan ajar yang di dalamnya memuat isi atau materi 
yang dapat mendorong peserta didik untuk dapat mengembangkan aktivitas 
mentalnya sehingga dapat berkembang dalam segi pengetahuan maupun memiliki 
perubahan tingkah laku yang positif. 
Pendidikan merupakan salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia 
yang dinamis dan syarat dari sebuah perkembangan. Terkait dengan hal tersebut, 
dibutuhkan generasi muda khususnya peerta didik yang memiliki kemmapuan 
memperoleh, menyeleksi dan mengelola informasi sehingga tidak ketinggalan dan 
mampu bertahan pada kondisi yang selalu berubah dan penuh persaingan.6 
Pendidikan dapat dilakukan dimanapun secara sadar untuk mencapai sebuah 
                                                             
4
 Wina Sanjaya, Kurikulum Dan Pembelajaran Teori dan Praktik Pengembangan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Jakarta: Prenadamedia Group, 2013). h. 229  
5
Nukhbatul Bidayati Haka dan Suhanda, ―Pengembangan Komik Manga Biologi Berbasis 
Android Untuk Peserta Didik Kelas XI Ditingkat SMA/MA,‖ Journal of Biology Education, 1.1 
(2018). h.18 
6
 Fanny Fatmawati, ―Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik Kelas XI 




tujuan yaitu menjadikan manusia yang dapat menghadapi kehidupan dengan 
norma dan aturan. Proses pendidikan tersebut terasa semakin penting ketika 
seseorang telah memasuki kehidupan di masyarakat dan dunia kerja, karena 
mereka harus mampu menerapkan konsep yang telah dipelajari. 
Kebutuhan pokok sebagai manusia yaitu belajar, karena manusia pertama kali 
diciptakan tidak mengetahui apapun masih awam. Sejalan dengan uraian tersebut, 
pendidikan juga mempunyai kedudukan yang penting dalam islam. Sebagaimana 
dalam firman Allah SWT yang mengangkat derajad manusia berilmu, didalam Al-
Qur’an surah Al-Mujadilah ayat 11: 
                               
                                  
    
 
Artinya : ―Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan 
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.7 
 
Berkaitan dengan ayat tersebut menjelaskan bahwasannya Islam sangat 
menghargai orang-orang yang berilmu pengetahuan. Orang yang berilmu 
pegetahuan akan ditinggikan derajatnya oleh Allah SWT dan itu berarti bahwa 
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setiap umat islam diwajibkan untuk menuntut ilmu, untuk menguasai berbagai 
macam ilmu pengetahuan tertentu harus melalui proses pendidikan. Hal ini 
diperkuat dalam proses pembelajaran bahwa tidak hanya memfokuskan pada 
banyak pengetahuan yang ada, tetapi bagaimana cara menggunakan pengetahuan 
yang telah di dapat itu untuk menghadapi situasi baru dan memecahkan suatu 
masalah-masalah yang timbul khususnya dalam bidang studi yang sedang atau 
akan dipelajari.  
Pemecahan masalah merupakan proses berpikir individu secara terarah untuk 
menentukan apa yang harus dilakukan dalam mengatasi suatu masalah. 
Kemampuan pemecahan masalah akan melatih peserta didik menjadi lebih aktif 
dalam pembelajaran, mengeluarkan ide untuk proses penyelesaian masalah. 
Keuntungan peserta didik menguasai kemampuan pemecahan masalah agar 
peserta didik dapat terus berkembang dalam menganalisis masalah dalam soal. 
Peserta didik tidak hanya mampu menyelesaikan masalah dalam pembelajaran 
termasuk menyelesaikan masalah dalam soal tetapi juga mampu menyelesaikan 
masalah yang terjadi di lingkungan masyarakat. 
Pembelajaran merupakan proses korelasi peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran adalah kegatan 
manusia yang kompleks yang semua tidak dapat dijelaskan. Pembelajaran tidak 
semata-mata menyampaikan materi sesuai dengan target kurikulum, tanpa 




material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi demi 
mencapai tujuan pembelajaran.8 
Tujuan pembelajaran suatu hal yang sangat berpengaruh terhadap 
keberhasilan dalam proses pembelajaran. Tujuam pembelajaran dapat tercapai dan 
proses belajar mengajar yang tidak membosankan akan tercipta apabila pendidik 
memahami secara tepat perkembangan anak. Ketika suatu tujuan tersebut dapat 
tercapai maka pendidik berhasil dalam kegiatan belajar mengajar. Proses 
pembelajaran seharusnya dapat membantu peserta didik dalam memecahkan 
masalah. 
Pemecahan masalah sangat diperlukan oleh peserta didik dalam pembelajaran 
di sekolah. Peserta didik akan dihadapkan pada permasalahan yang tidak secara 
langsung ditemukan penyelesaiannya, baik masalah di dalam kelas maupun di 
dalam kehidupan sehari-hari peserta didik.9 Banyak pendidik memberikan contoh-
contoh bagaimana cara menyelesaikan masalah tanpa memberi kesempatan 
kepada peserta didik untuk menemukan sendiri penyelesaiannya. Mengajar 
dengan cara yang seperti itu membuat peserta didik tidak banyak memiliki 
inisiatif atau gagasan yang digunakan dalam meyelesaikan pemecahan masalah. 
Peserta didik sering mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah, misalnya 
peserta didik tidak tahu apa yang harus dilakukan apabila diberikan masalah oleh 
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pendidik. Pemecahan masalah yang berhasil tidak begitu bergantung pada 
kecerdasan anak, melainkan lebih kepada pengalaman mereka. 
Kemampuan pemecahan masalah sangat dibutuhkan oleh peserta didik, 
karena peserta didik akan dihadapkan pada suatu permasalahan yang tidak dapat 
secara langsung ditemukan penyelesaiannya, baik masalah yang terdapat didalam 
kelas maupun yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari. Namun kenyataannya, 
pelaksanaan pendidikan saat ini pendidik hanya memfokuskan pada penguasaan 
yang bersifat pengetahuan. Jadi peserta didik hanya mengalami proses 
pembelajaran pada aspek pengetahuannya saja, sementara keterampilan peserta 
didik dalam proses memecahkan suatu permasalahan tidak dilatih oleh pendidik. 
Peserta didik dituntut untuk dapat memecahkan masalah dalam kehidupannya 
yang harapkan agar dapat menumbuhkan kemampuan berfikir, bertindak ilmiah 
dan bersikap serta berkomunikasi melalui kegiatan ilmiah. Kemampuan dalam 
pemecahan masalah adalah aspek yang sangat penting dalam pembelajaran. Yang 
dapat dilihat dari aspek kegunaannya dalam memecahkan suatu masalah dan 
mencari solusi yang tidak dapat ditemukan dengan mudah suatu penyelesaiannya, 
baik masalah yang terdapat didalam kelas maupun yang terdapat di kehidupan 
sehari-hari.  
Pengalaman belajar berdampak pada hasil pembelajaran yang akan 
membentuk kemampuan intelektual pemecahkan masalah, berpikir kritis, dan 




berdasarkan praktik atau pengalaman tertentu.10 Pembelajaran yang berkualitas 
sangat berpengaruh terhadap hasil pembelajaran dan aktivitas peserta didik. hal ini 
sangat tergantung pada kreativitas pendidik dan motivasi dalam pembelajaran. 
Proses pembelajaran pendidik hendaknya memperlakukan peserta didik tidak 
hanya sebagai objek, melainkan subjek pendidikan. Hal ini dijelaskan dalam 
firman Allah SWT yaitu QS.Al-Baqarah ayat 31 berbunyi: 
                                     
    
     Artinya:‖Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu 
berfirman:‖Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu memang 
benar orang-orang yag benar!‖ 
Penjelasan ayat diatas, bahwasannya pendidik tidak dapat memperlakukan 
peserta didik sebagai wadah yang setiap saat menerima apa saja yang 
disampaikannya, tetapi pendidik hendaknya mendesain pembelajaran sedemikian 
rupa agar peserta didik lebih aktif mencari dan menemukan sendiri pengetahuan 
yag diusahakan. Pembelajaran hendaknya memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk mengemukakan penalaman kompetensinya.11 Hal ini diperkuat 
oleh teori belajar humanistik, yaitu suatu teori dalam pembelajaran yang 
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mengedepankan cara memanusiakan manusia, sehingga potensi dirinya dapat 
berkembang.12 
Berdasarkan informasi yang diperoleh, pendidikan sains mempunyai peran 
sangat penting dalam pengembangan mutu pendidikan khususnya dalam 
menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas, yaitu manusia yang mampu 
berpikir kritis, kreatif, mampu dalam mengambil keputusan, serta mampu dalam 
memecahkan masalah. Kemampuan pemecahan masalah untuk melatih 
kemampuan pengamatan terhadap fakta, memperkirakan, menjelaskan alasan, 
memutuskan, menilai informasi dan mempertimbangkan pengaturan diri sehingga 
mengarahkan kepada penyelesaian masalah dan pengambilan keputusan. 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan di SMA N 1 Gunung 
Pelindung Lampung Timur, diketahui bahwa kurikulum yang diterapkan adalah 
kurikulum 2013 dan metode pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan belajar 
mengajar adalah tanya jawab, diskusi, dan merangkum materi. Umumnya 
pendidik sudah mengetahui macam-macam model pembelajaran, tetapi sulit untuk 
diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar. Pilihan akhir yang digunakan pada 
saat kegiatan belajar mengajar adalah menggunakan metode ceramah dan diskusi 
menyesuaikan materi yang akan diajarkan. Pendidik belum pernah menggunakan 
model pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
peserta didik dan hanya fokus menyampaikan materi.13 Kenyataan dari hasil pra 
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penelitan  peserta didik dilapangan masih rendah hal ini dapat dilihat dari hasil uji 
soal kemampuan pemecahan masalah yang telah dilakukan pada hari selasa 
tanggal 21 Oktober 2020 yang diberikan dan dikerjakan oleh peserta didik kelas X 
MIPA. 
Tabel 1.1 
Data Nilai Hasil Tes Soal Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas X 
MIPA di SMA N 1 Gunung Pelindung 
No  Indikator Rata-rata Kategori  
1. Identifikasi Masalah 48,76% Rendah 
2. Rumusan Masalah 47,05% Rendah 
3. Membuat Alternatif Solusi 36,27% Sangat Rendah 
4. Memilih Solusi 25,48% Sangat Rendah 
Sumber: Dokumen pribadi Peneliti hasil pra penelitian kelas X SMA N 1 Gunung Pelindung 
Lampung Timur (dilakukan pada tanggal 21 Oktober 2020) 
 
Berdasarkan data tabel 1.1 menunjukan bahwa persentase pada indikator yang 
mencapai kategori sedang adalah indikator ke 1 dan indikator ke 2 yaitu 
identifikasi masalah dan rumusan masalah pada indikator ke 3 dan ke 4 mencapai 
kategori sangat rendah. Secara umum pencapaian pada indikator kemampuan 
pemecahan masalah peserta didik masih rendah.  
Pemaparan hasil wawancara guru biologi Bapak Mad Yasin saat melakukan 
pra penelitian beliau menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta 
didik disana masih rendah, model pembelajaran masih menggunakan metode 
konvensional pada saat proses pembelajaran masih menggunakan bahan ajar 
seperti buku paket. Penyampaian materi yang kurang sesuai dengan bahan ajar. 




tidak menarik, serta peserta didik cenderung mengandalkan teman yang pintar 
untuk menyelesaikan tugas.  
Strategi yang dilakukan peneliti yaitu membuat inovasi terhadap bahan ajar 
berupa model pembelajaran Discovery Learning yang membantu peserta didik 
untuk dapat belajar secara individu maupun kelompok. Model pembelajaran ini 
akan melatih peserta didik untuk lebih mampu menganalisis soal berupa masalah 
sehingga peserta didik akan mengembangkan ide-ide yang dimiliki.14 Oleh karena 
itu dilakukan pengembangan model Discovery Learning karena mampu 
melibatkan peserta didik secara aktif dalam memecahkan masalah dan menuntut 
keterampilan berpikir siswa yang lebih tinggi, peserta didik dapat merasakan 
manfaat pembelajaran, karena masalah-masalah yang diselesaikan langsung 
dikaitkan dengan kehidupan nyata. Hal ini dapat meningkatkan motivasi dan 
ketertarikan peserta didik terhadap materi yang dipelajarinya. Kemampuan 
pemecahan masalah dapat ditingkatkan dengan model Discovery Learning yang 
sangat mendukung agar peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran. 
Kebanyakan peserta didik hanya mencari bahan yang ditugaskan oleh 
pendidik saja dan menjelaskan didepan kelas menggunakan catatan yang telah 
dibuat. Peserta didik hanya menghafal dan mencatat materi yang diberikan, 
mereka tidak lebih mendalami materi tersebut sampai pada proses sebab dan 
akibat suatu masalah yang terjadi, selain itu saat proses pembelajaran masih 
banyak peserta didik yang tidak memperhatikan apa yang dijelaskan dan di 
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perintahkan oleh pendidik yang mengakibatkan peserta didik tidak memahami apa 
yang telah di sampaikan pendidik. Hal tersebut mengakibatkan kurangnya 
kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada materi biologi yang 
berdampak peserta didik akan kurang percaya diri saat proses pembelajaran 
dikelas. Peserta didik juga masih enggan bertanya terhadap materi yang belum 
dipahami, mereka lebih memilih untuk diam dan masih malu untuk 
mengungkapkan pendapat saat penyampaian hasil diskusi. Selain itu juga media 
yang digunakan kurang mendukung. Guru biologi tersebut mengatakan bahwa 
hanya indikator ke 3 dan 4 masih rendah. Dikarenakan proses kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru biologi hanya menggunakan media yang 
sederhana yaitu berupa buku paket mata pelajaran biologi penggunaan media ini 
kelemahannya yaitu sangat tergantung pada penyajian materi dan disajikan dalam 
bentuk teks dan kebanyakan hanya berbentuk gambar saja yang akan membuat 
proses pembelajaran jadi membosankan bahkan membuat pserta didik mengantuk, 
sehingga belum ada suatu media atau alat yang dapat menjelaskan serta 
menggambarkan tentang ekosistem.15 
Permasalahan peserta didik dapat diatasi yaitu dengan penggunaan model 
pembelajaan yang mampu membuat peserta didik menjadi aktif, kreatif, serta 
merasa bahwa pembelajaran yang diberikan menyenangkan. Peneliti tertarik untuk 
menggunakan salah satu model pembelajaran yaitu model Discovery Learning 
berbantu google classroom tepat digunakan dalam proses pembelajaran karena 
mengajak peserta didik untuk menemukan jawaban dari suatu permasalahan dan 
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menemukan jawaban yang lebih berkembang dari apa yang ada di dalam buku. 
Pembelajaran model Discovery Learning memiliki kelebihan dalam penyampaian 
bahan, model Discovery Learning menggunakan kegiatan dan pengalaman-
pengalaman langsung dan kongkrit. Strategi belajar mengajar lebih realitas dan 
punya makna, serta banyak memberikan kesempatan bagi keterlibatan peserta 
didik dalam situasi belajar. Dalam penerapannya model ini akan mendorong 
peserta didik untuk bekerja didalam dua solusi penyelesaian, hal ini tentunya 
dalam proses pemecahan masalah peserta didik akan mencari solusi yang sangat 
tepat untuk menyelesaikannya.  
Model pembelajaran ini akan membuat peserta didik untuk dapat 
memecahkan suatu masalah. Akan tetapi model Discovery Learning ini 
mempunyai kelemahan yaitu metode ini dalam suatu pembelajaran tidak semua 
tpik atau materi yang bisa menggunakan model Discovery Learning terutama 
topik-topik yang berhubugan dengan prinsip penemuan yaitu materi ekosistem. 
Bagi peserta didik yang kurang pandai, akan mengalami kesulitan berpikir 
mengungkapkan hubungan antara konsep-konsep, yang tertulis atau lisan. Model 
ini tidak efisien untuk mengajar jumlah peserta didik yang banyak, karena 
membutuhkan waktu yang lama untuk membantu mereka menemukan teori atau 
pemecahan masalah lainnya. Pengajaran model ini lebih cocok untuk 
mengembangkan aspek konsep, keterampilan dan emosi secara keseluruhan 




kreatif.16 Oleh karena itu penulis menggunakan model discovery learning 
berbantu google classroom untuk memberdayakan kemampuan pemecahan 
masalah peserta didik dan tidak lagi merasa abstrak dalam pembelajaran tersebut 
serta lebih menarik, termotivasi dan menyenangkan. Untuk itu dalam 
menampilkan media ini dapat menggunakan model pembelajaran yang tepat yang 
dapat melibatkan peserta didik dalam pembelajaran, sehingga kemampuan 
pemecahan masalah peserta didik dikembangkan melalui kajian yang berhungan 
dengan kehidupan sehari-hari, khususnya pada lingkungan sekitar. 
Kelebihan dari Google Classroom yaitu : Manajemen kelas: menyediakan 
kontak informasi dari pendidik terhadap peserta didik, membuat jadwal tugas, 
menghemat waktu dalam pengumpulan tugas. Aktivitas pembelajaran: membuat 
ruang kelas secara online, menghubungkan dengan sumber multimedia pendidikan 
di internet (url) atau Youtube, Efektif dalam berkomunikasi, meningkatkan kerja 
sama  dan menyalurkan berbagai materi dan segala informasi, Mampu menyimpan 
semua jenis data. Bisa diakses melalui komputer, ponsel ataupun tablet dan 
tampilan lebih menarik, Mampu menampung data, Tidak memerlukan kertas, 
ramah, dan aman, serta Mempunyai sistem komen yang menarik, untuk semua 
orang, pengajar dan pembelajar.  
Berdasarkan uraian-uraian diatas penulis tertarik untuk mengadakan sebuah 
penelitian mengenai kemampuan pemecahan masalah pada peserta didik pada 
pembelajaran biologi materi ekosistem untuk mengetahui lebih lanjut maka 
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peneliti termotivasi untuk  melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model 
Discovery Learning Berbantu Google Classroom Terhadap Kemampuan 
Pemecahan Masalah Peserta Didik Kelas X”. 
B. Identifikasi Masalah 
Adapun identifikasi masalah berdasarkan uraian latar belakang di atas antara 
lain: 
1. Pembelajaran di SMAN 1 Gunung Pelindung sudah menggunakan 
Kurikulum 2013 namun pada penerapannya masih menggunakan 
Kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) 
2. Model pembelajaran yang diterapkan berfokus pada penyampaian materi, 
tanya jawab dan presentasi, dan peserta didik kurang dilibatkan secara 
langsung sehingga pembelajaran menjadi kurang aktif. 
3. Pendidik belum pernah menggunakan media pembelajaran berupa google 
classroom untuk melatih kemampuan pemecahan masalah. 
4. Kemampuan pemecahan masalah peserta didik masih rendah. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi masalah 
penelitian sebagai berikut: 
1. Penulisan ini difokuskan pada pokok bahasan ekosistem. Pokok bahasan 
ini dipilih penulis karena dalam mempelajari materi tersebut diperlukan 
kemampuan untuk memahami konsep yang benar guna meningkatkan 





2. Indikator kemampuan pemecahan masalah yang diukur untuk mencapai 
pembelajaran pada indikator mengidentifikasi masalah, merumuskan 
masalah, membuat alternatif solusi, dan memilih solusi. 
3. Penulisan ini hanya dibatasi pada kelas X IPA SMA N 1 Gunung 
Pelindung Lampung Timur. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
 Apakah terdapat pengaruh model Discovery Learning berbantu Google 
Classroom terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas X IPA 
SMA N 1 Gunung Pelindung? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan  rumusan masalah yang telah diuraikan maka tujuan dari 
penelitian ini yaitu: 
Untuk mengetahui pengaruh model Discovery Learning berbantu Google 
Classroom terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas X IPA 
SMA N 1 Gunung Pelindung. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini terdiri dari manfaat teoritis dan manfaat praktis, 




1. Manfaat teoritis, setelah penerapan hasil penelitian model pembelajaran 
Discovery Learning berbantu google classroom dapat meningkatkan 
kualitas pembelajaran sehingga dapat menjadi pendukung teori untuk 
kegiatan penelitian-penelitian selanjutnya dan memberikan manfaat bagi 
dunia pendidikan. 
2. Secara praktis: 
a. Bagi peserta didik, dapat menumbuhkan minat belajar, meningkatkan 
aktifitas dan hasil belajar, meningkatkan keaktifan dalam bertanya dan 
menemukan sendiri pengetahuannya serta melatih peserta didik untuk 
menumbuhkan sikap mandiri dan kemampuan dalam memecahkan 
masalah dalam kehidupan. 
b. Bagi pendidik, mengembangkan kurikulum dan melakukan inovasi 
ditingkat kelas, meningkatkan wawasan dan keterampilan mengelola 
pembelajaran mengenai model dan media yang inovatif sehingga 
tercipta kondisi kelas yang menarik dan menyenangkan 
c. Bagi sekolah yang diteliti, memberikan dampak positif dan inovatif 
pada kualitas model pembelajaran disekolah. 
 
G. Ruang Lingkup Peneliti 
a. Objek penelitian ini yaitu pengaruh model Discovery Learning berbantu 
Google Classroom terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta 




b. Subjek pada penelitian ini yaitu menggunakan 2 kelas X IPA di SMA 
Negeri 1 Gunung Pelindung. 
c. Tempat penelitian di SMA Negeri 1 Gunung Pelindung. Labuhan 
Maringgai, Lampung Timur, Lampung. 
d. Waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap bulan Desember TA 







Berdasarkan penelitian dari analisis data yang telah diuraikan diatas dapat 
menyimpulkan hasil penelitian sebagai berikut: 
Peserta didik yang menggunakan model Discovery Learning berbantu 
Google Classroom memiliki kemampuan pemecahan masalah yang signifikan 
dibandingkan peserta didik yang menggunakan metode ceramah pada saat 
berlangsungnya pembelajaran. Sehingga dalam penelitian ini bahwa terdapat 
pengaruh pada pembelajaran model Discovery Learning berbantu Google 
Classroom terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas X 
IPA di SMAN 1 Gunung Pelindung. 
B. SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian ini, saran yang dapat diberikan adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagi pendidik 
Pendidik mengaplikasikan model pembelajaran ini untuk mengatasi 
kesulitan dalam penyampaian materi yang padat sehingga peserta didik 





2. Bagi peserta didik 
Peserta didik dapat memanfaatkan media yang digunakan untuk belajar 
secara mandiri harus kreatif dan inovatif sehingga pembelajaran dapat 
mengasyikan dan menggali potensi yang ada pada dirinya. 
3. Bagi peneliti lain 
a. Hendaknya dapat mengembangkan model pembelajaran ini dengan 
menggunakan kuis untuk melatih kemampuan pemecahan masalah 
yang di link menggunakan email. 
b. Hendaknya dapat melakukan uji lebih lanjut lagi dan perlu 
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